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ABSTRAK

Telah dilakukan suatu penelitian vang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pengolahan limbah wdang dengan perlakuan kombinasi cara fisik dan kimia untuk
memperoleh produk TLU (Tepung Limbah Udsang) terbaik dengan kualitas nilai
gizi setara dengan tepung ikan komersial, melalui perubahan-perubahan nilai gi
TLU {Kitin. Lemak, Ca dan P) pada tahap-tahap pemberian perlakuan pengolahan
vang dilakukan. Penelitian ini mengpunakan bahan limbah vdang yang diperaleh
dipasar tanah kongsi di Kota Padang dan FAAS (filtrat air abu sekasm). Penelitian
ini dilakukan dengan metods eksperimen menggunakan  Rancangan  Acak
Lengkap (RAL) dengan susunan perlokuan pola faktorial 3 x 3 dengan 2 ulangan
untuk setiap kombinasi perlakuan. Perlakuan terdin dari 3 tingkatan konsenlrsi
FAAS (K = 10%, K: = 20% dan ks = 308%) schagm faktor pertama dan 3
tingkatan lama pengukusan (W, = 30, W2 = 45 dan W = 60 menit) sebagai faktor
Ledus, Peubah vang diamati yaitu kandungan kiting lemak kasar, kandungan
kalsium (Ca) dan kandungan fosfor {F). Hasil penelitian dapat  disimpulkan
hahwa pengolaban limbah wdang dengan filwat air abu sekam (FAAS) dan
nengukusan dengan sutoclave dapat menurunkan kandungan dengan penurunan
kitin schesar 6934 %5, sedangkan lemak, kalsium dan fosfor tidak banyak
menunjukan pengarul. Perlakuan terbaik adalah dengan konsentrasi FAAS 30 %
dengan lama pengukusan 60 menit.
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1. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Kcberhasilan suaty usaha peternakan akan dipengaruhi oleh beberapa
falior antara lain makanan, bibit dan manajemen. Makanan adalah faktor paling
penting  dan merupakan  kebuihan mutlak  vang  harus  dipenuhi - antuk
kelangsungan  hidup dan bagi proses hivlogis dalam  tubuh. Tiiava pakan
merupakan biava lertinggi dan seluruh biaya produksi ferutama pada tcmak
unpgas. yaitu 60-70%. Untuk menekan biava ransum dapat dilakukan dengan
mencari bahan pakan alterpatif vang harganya lebih murahb, tersedia secara
kontinyu, mempunyai kandungan pizi dan tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia.

Limbah wlang merapakan limbah dari indusini pengoelaban ndang, Materi
limbah udang tersebut sehapian hesar berasal dari bagian kepala, ckor. kulit udang
dan udang-udang kecil. disamping sedikit daging udang {Watkins, 1976), Dula
hadan pusat statistik (BPS) 2007 produksi udang sebesar 350 ribu ton, pada tahun
2008 produksi wdang lerus meningkal sebesar 410 nbu ton (P&, 2008) jika
dihitung 30-44% dari udang skan menjadi limbah. Limbah udang inilah yang
dapat dijadikan tepung limbah udang (TLU) yang berpotensi sehagal pengganti
bahan pakan konvensional seperti tepung ikan. Bila limbah udang tidak
dimaniaatkan dapat mencemari lingkungan werutama baunya yang busuk,

Limbah wdang ini mempunyai keunggulan tersendin disamping potens:
produksi vang tinggi, vaiu nilai pizinya juga tinggzi, Kandungan @izl tepung
limbah udang hasil analisis Laboratoriun Ruminansia Fakultas Peternakan

Universitas Andalas (2004} menunjukkan protein kasar S0.15% 5 seral kasar



14.49%, - lemak kasar 2.93% ; Aby 19.9% ; BETN 24.87% dan kitin 12.74%,
Kandungan nilai gizi limbah wdang ini tergantung pada bahan baku dan jenis
udangnia.

Dialam ransum unggas pemanfaatan tepung limbah wdang secara langsung
tidak dapat digunakan secara maksimal. karena adanya fakior pembatas kitin dan
kandungan kalsiwm vang tinggl. yang akan menurunkan dava cermna, Kitin
merupakan senyawa polvsacharida siruktural yang mengandung nitrogen, dimana
sebagian protein atau nitrogen yang terdapat pada limbah udang tersebut berasal
darl nitrogen  kitin yaite  dalam  bentuk  ikatan N-gcenvlared-glukosaniin-
pafvsackarida {Austin ef al., 1981). Untuk dapat meningkatkan kuoalitas gizi maka
limbah tersebut perlu diolah terlebih daholu. Menunot Bardan dan atterson
(1994), kadar kitin sebesar 3% dalam ransum ayam  broifler akan menckan
komsumnsi ransum dan pertumbuban, Sclain tingginya kandungan kitin Hmbah
pdang jupa memiliki kandungan Ca vang tingei. Menunet Raharo dkk. (1983)
hirsbah udang mengandung Ca 4-16 % dan fosfor 1-3% . Kalsivm vang tinggi
dalam ransum akan mengakibatkan penurunan pertumbuban dan mengurangi
cenverapan lemak karena Ca vang tinggi akan menurunkan daya absorbsl zat
makanan, akibat terbentuknyva endapan ion Ca dengan lemak bebas.

Untuk menurunkan laklor pembalas perlu dilakukan proses pengolahan
ierlebih dduhulu. Metode pengolahan vang dilakukan diharapkan adalah vang
=udah dilakukan. ckonomis, mampu meningkatkan nilai gizi dan teknologinya
wemangkau oleh masyarakat, Pengolaban yang dapat dilakukan amtara lain
senoolahan secars Nsmk, kimia, biologn maupun kombinasinva, Saluh sato bentuk

mihinusi pengolahan adalah secara flsibo-kimia. vanu melalui perendaman
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V. KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengolahan limbah udang dengan
filteal sir abwe cekam (FAAS) dan pengukusan dengan autoclave dapat menurunkan
kandungan dengan penurunan kitin sebesar 69.34 %o, sedangkan lemak. kalsium dan
fpctor tidak  banyak menunjukan pengaruh, Perlakuan terbaik  adalab dengzan

konsentrasi FAAS 30 % dengan lama pengukusan 60 menit.
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